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setempat tel-
*Badan

a.an keuangan Pemprov
Siliisel tidak dalam kondisi

Gaji Telat Bukan Karena DBH Tak Turun

Dana itu tak perah lagi dit-
erima sebagai hak pemkab.

“Kami langsung koordi-
nasi Bapenda Sulsel, tapi
keadaan APBD Provinsi Sul-
sel juga lagi tidak baik-baik
saja,” kata Wakil Ketua DPRD
Luwu Utara Karimuddin ke-
pada FAJAR, Minggu, 5 Jan-
uari 2025.

Untukitu, hanyaenambu-
lan yang dapat dipenuhi un-
tuk tersalurkan. Setiap bulan
Luwu Utara berhak menda-

patkan dana bagi hasil se-
banyak Rp3,4 miliar: Artinya
dalam satu tahun sebanyak
Rp40,8 miliar.

Meski Bapenda Sulsel
barumemenuhipembayaran
enam bulan, itu akan dimak-

" simalkan. Dia menyebut bu-
kan tunggakan DBH yang

membuat tunjangan profesi
guru, gaji 227 kepala desa,

sopir ambulans, dan petu-,

gas pemadam kebakaran
tersendat.

Subbagian Humas BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan

LeglslatorPAN Luwu Utara
menyebut, tidak ada kaitan-
nya. Menurutnya, urusan gaji
itu uang lebih. Jadi kalau ada
yang mandekada salah. Gaji
tidak mungkin kurang. “Itu
karena siklus keuangan di
daerah sudah sakit, ‘ungkap
Karimuddin. - 5

Sekretaris Kabupaten )

(Sekkab) Luwu Utara Baha-
ruddin Nurdin akan memba-
yar tunjangan profesi guru
2024 pada 2025. Suratpem-

aji Telat Bukan karena DBH Tak Turun

yataan telah dntandatanganl
Baharuddin dan Kadis Pen-
didikan Misbah.

Sebelumnya, Ketua PGRI

* Luwu UtaraJamiluddinmen- |

yatakan bahwa keresahan
para guru sudah tidak dapat
dibendung.

“Kami hanya meminta
pemerintah memenuhi ke-

PP

wajibannya. Guru membu- |

tuhkan hakiniuntuk menun- !

jang kehidupan mereka,’te-
gas Jamiluddin. (shd/zuk)
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